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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Gender Sebagai Moderasi 

Terhadap Efikasi Diri Dalam Pengambilan Keputusan Karier Di SMAN 3 Babelan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi moderasi. Sampel penelitian berjumlah 263 siswa 

kelas XII SMAN 3 Babelan. Metode penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Pengukuran 

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir menggunakan instrumen Career Decision Making Self-efficacy 

(CDMSE) yang dikembangkan oleh (Betz et al., 1996) dan selanjutnya diadaptasi oleh (Pertiwi, 2020). Sedangkan 

untuk variabel kecerdasan emosional menggunakan instrumen  WLEIS yang dikembangkan (Law et al., 2004) 

dan telah diadaptasi oleh (Ramadhani, 2019). 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Gender, Efikasi Diri 

 

 
ABSTRACT  

 
This study aims to determine the effect of emotional intelligence and gender as moderation on self-efficacy in 

career decision making at SMAN 3 Babelan. This research is a quantitative study using moderated regression 

analysis. The research sample amounted to 263 students of class XII SMAN 3 Babelan. The sampling method used 

in this study was proportional random sampling. Data was collected using a questionnaire. Measurement of self-

efficacy in career decision making uses the Career Decision Making Self-efficacy (CDMSE) instrument developed 

by (Betz et al., 1996) and subsequently adapted by (Pertiwi, 2020). As for the emotional intelligence variable, the 

WLEIS instrument was developed (Law et al., 2004) and has been adapted by (Ramadhani, 2019). 
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PENDAHULUAN  

Remaja berada dalam  tahap eksplorasi pada 

perkembangan  kariernya (Sharf, 2013). Pada tahap 

eksplorasi karier, anak muda melakukan usaha untuk 

mendapatkan lebih banyak informasi mengenai 

keahlian, atensi, berbagai peluang karier yang terdapat 

hingga akhirnya mampu mengambil suatu keputusan 

karier. Karier pengaruhi pada kebahagiaan hidup 

manusia secara keseluruhan.Oleh karenanya ketepatan 

memilah serta menentukan keputusan karier jadi titik 

berarti dalam ekspedisi hidup manusia. Keputusan 

memilah suatu karier dimulai disaat orang terletak pada 

masa anak muda( Widianingrum&amp;amp; Hastjarjo, 

2016). Pada usia anak muda, sekolah merupakan aspek 

berarti dalam kehidupan karena pendidikan 

mempersiapkan mereka dalam kondisi siap buat 

mengambil keputusan karier. Banyak siswa SMA yang 

sulit mengambil keputusan karena tidak tahu apa bakat 

dan minatnya, dan banyak yang belum menemukan 

potensi dirinya, tidak terbiasa mengambil keputusan 

sendiri bahkan untuk hal-hal yang terkait dengan 

kepentingannya, sehingga bingung ketika harus 

memilih jurusan dan perguruan tinggi. Kesalahan 

pemilihan pendidikan seperti di atas dapat 

mengakibatkan kegagalan dalam belajar dan juga dapat 

berpengaruh terhadap keputusan dalam pemilihan 

kariernya (Widianingrum & Hastjarjo, 2016). 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

awal yang dilakukan (Ardiyanti, 2014) dalam 

penelitiannya terhadap 15 orang siswa kelas XII, 

diketahui bahwa 10 orang dari mereka mengalami 

keraguan dalam menentukan pilihan program studi. 

Ardiyanti juga melakukan survey terhadap 157 siswa 

kelas XI wilayah Yogyakarta, didapat 43% siswa yang 

masih belum yakin dan bingung dengan pilihan 

program studi di Perguruan Tinggi. Penyebab 

kurangnya efikasi diri dalam pemilihan  karier pada 

siswa adalah  kurangnya pemahaman diri, kurangnya 

wawasan atau informasi karier dan  ketidak-mampuan 

dalam menetapkan. tujuan dan rencana karier 

(Ardiyanti, 2014). Hal ini terjadi dikarenakan tidak 

semua siswa dapat dengan mudah membuat keputusan 

karier, banyak diantara mereka yang mengalami 

keraguan dalam mengambil keputusan karier. 

Ketidakmampuan individu dalam membuat 

keputusan karier dapat dipengaruhi oleh efikasi diri 

terhadap pengambilan keputusan karier (Betz et al., 

1996). Efikasi diri yang rendah sehubungan dengan 

proses pembuatan keputusan karier terkait dengan 

kebimbangan dalam pembuatan keputusan karier, 

masalah-masalah dalam mengembangkan identitas 

vokasional yang jelas, dan ketidakpastian dalam 

menentukan pilihan yang ditunjukkan dengan 

seringnya individu berganti-ganti pekerjaan. Efikasi 

diri dalam pengambilan keputusan karier yang rendah 

dapat menghalangi individu untuk mewujudkan 

ketertarikan-nya terhadap suatu karier karena merasa 

tidak memiliki kemampuan yang penting bagi 

kariernya. Mereka juga kurang dapat berkompetisi 

untuk mendapatkan peker-jaan, kurang 

berpengalaman, dan tidak tahu apa yang harus mereka 

lakukan untuk mengatasi rintangan dalam 

mendapatkan pekerjaan dengan sukses (Lyon & Kirby, 

2000). 

Efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karir memegang peranan berarti dalam pengambilan 

keputusan karier pribadi. Para pakar sudah membuat 

suatu konstruk utuh guna memaparkan efikasi diri 

dalam membuat keputusan karier ataupun yang diucap 

dengan sebutan Career Decision Making Self Efficacy( 

CDMSE).( Taylor&amp; Betz, 1983) merupakan pakar 

yang awal membuat konstruk tersebut. Taylor serta 

Betz mendefinisikan efikasi diri dalam membuat 

keputusan karier selaku kepercayaan orang guna 

sanggup dengan berhasil menuntaskan tugas- tugas 

yang diperlukan dalam membuat keputusan karier 

(Bozgeyikli, H., Bacanli, F.&amp; Dogan, 2009). 

Efikasi diri dalam pengambilan keputusan merupakan 

kepercayaan orang pada keahlian mereka guna 

membuat keputusan karier (Betz&amp; Luzzo, 1996), 

Tentang ini terpaut dengan konsep self efficacy 

Bandura, yang berarti jika kepercayaan seorang 

terhadap kemampuannya guna sukses hendak 

pengaruhi opsi sikap serta kinerjanya (Betz et al., 

1996). Pelaksanaan teori self efficacy yang disusun 

oleh Bandura berkaitan dengan teori menimpa 

pengembangan karier oleh Hacket serta Betz pada 

tahun 1983. Tingkat self efficacy yang tinggi dalam 

keputusan karier akan berdampak pada meningkatnya 

keterlibatan dalam perilaku membuat keputusan karier 

(Tomevi, 2013). Individu dengan efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir yang tinggi dalam 

membuat keputusan lebih suka dengan keputusan yang 

lebih menantang dan kompleks (Tabernero & Wood, 

2009), dan mencari informasi lebih lanjut ketika 

membuat keputusan (Seijts et al., 2004). 

Bandura (1997) menyatakan gender dapat 

mempengaruhi self-efficacy pada diri individu. 

Bandura menyatakan bahwa wanita yang memiliki 

peran selain sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai 

wanita karir akan memiliki self-efficacy dalam 

pengambilan keputusan karir yang tinggi dibandingkan 

dengan pria yang bekerja.. Selain itu beberapa 

penelitian juga telah dilakukan untuk menguji 
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hubungan antara Gender terhadap Efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir. Ogutu dkk., (2017) 

menguji pengaruh jenis kelamin terhadap self-efficacy 

dalam pengambilan keputusan karir. Penelitian 

tersebut menghasilkan jenis kelamin siswa 

mempengaruhi efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir. Scott & Ciani (2008) menggunakan 

analisis MANOVA untuk menguji pengaruh 

bimbingan karir terhadap efikasi diri siswa. Siswa 

wanita lebih memiliki efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir yang lebih besar setelah mengikuti 

bimbingan karir dibandingkan pria. Artinya gender 

berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri. Barriyah 

& Latifah (2019) melakukan penelitian terhadap 313 

siswa SMP Negeri di Malang untuk menguji perbedaan 

kecerdasan emosional pada gender. Instrumen 

penelitian menggunakan skala kecerdasan emosional 

yang terdiri dari 48 item, analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan uji-t. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tingkat kecerdasan emosional siswa berdasarkan 

jenis kelamin. 

Selain gender, ada faktor lain yang 

mempengaruhi efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir juga dipengaruhi oleh  kecerdasan 

emosional siswa. (Winkel, 2021) menyatakan tingkat 

intelegensia sesorang mempengaruhi efikasi diri dalam 

pengambilan karir, salah satunya adalah kecerdasan 

emosional. Kecerdasan emosional menurut (Mayer & 

Salovey, 1997) adalah kemampuan untuk memahami 

mengakses dan menghasilkan emosi sehingga dapat 

membantu dalam berpikir, untuk memhami emosi dan 

pengetahuan emosional, serta mengatur emosi 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan emosi dan 

intelektual. Kecerdasan emosional dan efikasi diri 

dalam pengambilan keputusan karir terlihat memiliki 

korelasi yang positif. Ketika orang berada dalam 

suasana hati yang positif misalnya, mereka cenderung 

lebih optimis dan melihat bahwa peristiwa positif lebih 

sering terjadi dan peristiwa negatif cenderung lebih 

sedikit. Sedangkan, ketika orang berada dalam suasana 

hati negatif, mereka cenderung lebih pesimis dan 

menganggap bahwa peristiwa positif cenderung lebih 

sedikit dan peristiwa negatif lebih sering terjadi 

(Salovey & Birnbaum, 1989). Penelitian Emmerling & 

Cherniss menyatakan bahwa individu dengan 

kecerdasan emosional yang lebih besar akan lebih 

sadar dengan minat mereka sendiri dan lebih percaya 

pada kemampuan mereka sendiri dalam  menghadapi 

tugas-tugas yang berhubungan dengan pengambilan 

keputusan karir. Hal ini menunjukkan bahwa orang 

dengan kecerdasan emosional yang tinggi umumnya 

memiliki kesadaran yang lebih besar dari emosi mereka 

dan memiliki kapasitas yang lebih besar untuk 

mengintegrasikan pengalaman emosional dengan 

pikiran dan tindakan mereka (Emmerling & Cherniss, 

2003). Penelitian Brown dkk menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah prediktor kuat dari 

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir (Brown 

et al., 2003; Di Fabio & Saklofske, 2014; Jiang, 2014), 

sebagai elemen inti pengambilan keputusan karir dan 

proses konseling (Bullock‐Yowell et al., 2012; Lent et 

al., 1994). Penelitian (Santos et al., 2018) pada 

mahasiswa sarjana dan pasca sarjana yang tersebar di 

universitas yang ada di Inggris menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki hubungan yang positif 

dengan efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karir. Mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam 

menilai atau mengevaluasi emosi dalam dirinya dan 

emosi orang disekitar, serta dapat memanfaatkan emosi 

secara efektif dalam melaksanakan aktivitas yang 

berhubungan dengan karir cenderung menunjukkan 

kepercayaan diri yang lebih besar pada kemampuan 

mereka dalam membuat pilihan terkait karir yang baik.  

Berdasarkan pendapat para ahli dan hasil 

penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan kajian Pengaruh 

Kecerdasan emosional Dan Gender Sebagai Moderasi 

Terhadap Efikasi Diri Dalam Pegambilan Keputusan 

Karir Penelitian ini akan dilakukan pada peserta didik 

kelas XII SMAN 3 Babelan Tahun Pelajaran 

2021/2022. Peserta didik kelas XII dipilih karena sudah 

mulai memilih jalur karir yang harus dijalani setelah 

lulus SMA. Ditemukan 14 dari 25 orang alumni SMAN 

3 Babelan yang telah menempuh pendidikan sarjana 

merasa salah pemilihan jurusan perkuliahan. 

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif ini adalah metode survei dengan 

pendekatan korelasional menggunakan data primer 

untuk variabel bebas Kualitas Kecerdasan Emsional 

(X1), Gender Variabel Moderasi (Z) dan variabel 

terikat Efikasi Diri dalam pengambilan keputusan karir 

(Y). Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis regresi moderasi. Pemilihan analisis 

regresi moderasi karena ingin diketahui pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y dengan moderasi 

variabel Z. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Efikasi Diri dalam Pengambilan Keputusan 

Karir  

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh positif kecerdasan emosional terhadap 

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir. 

Berdasarkan analisis regresi diperoleh hasil pada tabel 

4.9 

Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan Analisis Regresi 

Moderasi antara X1 dengan Y 

Nilai Koefisien 

Regresi 
Nilai Signifikansi 

1.084 0.000 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 1.084 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000. Karena nilai sig. 0.000 < 0.05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Oleh karenanya dapat 

disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95%, 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosional (X1) dengan efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir (Y) pada siswa kelas 12 

SMA Negeri 3 Babelan. Hubungan positif antara 

kecerdasan emosional (X1) dengan efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir (Y) mengindikasikan 

bahwa saat kecerdasan emosional tinggi maka siswa 

akan memiliki efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir tinggi. Yang artinya siswa yang 

memiliki kecerdasan emsoional tinggi akan lebih yakin 

dalam menentukan pilihan karirnya. 

 

Pengaruh Moderasi Gender pada Pengaruh 

Kecerdasan Emosional terhadap Efikasi Diri dalam 

Pengambilan Keputusan Karir  

Hipotesis pada penelitian ini adalah gender 

dapat memoderasi pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karir. Berdasarkan pengujian menggunakan Analisis 

Regresi didapatkan hasil pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Analisis Regresi 

Moderasi antara X2 dengan Y 

Nilai Koefisien 

Analisis Regresi 

Nilai 

Signifikansi 

0.101 0.000 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0.101 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000. Karena nilai sig. 0.000 < 0.05 maka H1 

diterima dan H0 ditolak. Oleh karenanya dapat 

disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95%, 

gender dapat memoderasi pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir pada siswa kelas 12 SMA Negeri 3 

Babelan,  mengindikasikan bahwa gender dapat 

memperkuat pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir.  

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional  dengan 

Moderasi Gender terhadap Efikasi Diri dalam 

Pengambilan Kepustusan Karier 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh positif signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan moderasi gender terhadap efikasi 

diri dalam pengambilan keputusan karier siswa SMA 

Negeri 3 Babelan. Berdasarkan pengujian 

menggunakan Analisis Regresi didapatkan hasil pada 

Tabel 4.11. 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Analisis Regresi 

Moderasi 

 

Bersumber pada tabel 4. 11 diperoleh nilai 

statistik uji F sebesar 184. 475 serta nilai signifikansi 

sebesar 0. 000. Karna nilai sig. 0. 000&lt; 0. 05 

sehingga H1 diterima serta H0 ditolak. Oleh karenanya 

bisa disimpulkan jika dengan tingkatan keyakinan 

95%, ada ikatan yang positif serta signifikan antara 

kecerdasan emosional( X1) dengan moderasi gender 

terhadap efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karier( Y) pada siswa kelas 12 SMA Negara 3 Babelan. 

Pengaruh positif antara kecerdasan emosional( X1) 

dengan moderasi gender terhadap efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karier( Y) mengindikasikan 

Model Summary 

R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of the 

Estimate 

F Stat 
Sig. 

F 

0.870a 0.758 0.754 442.563 184.475 0.000 
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jika disaat kecerdasan emsoional besar sehingga efikasi 

diri dalam pengambilan keputusan karier hendak besar 

begitu juga kebalikannya dengan Efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir pada laki laki lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. Selain itu model memiliki 

nilai R square sebesar 75,80% yang artinya

75,80% keragaman di Variabel Efikasi diri 

dalam pengambilan keputusan karir dapat dijelaskan 

oleh  

Dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

Regresi tergolong dalam katagori baik karena memiliki 

nilai R Square > 70%. 

 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 

bahwa :  

(1) Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan kecerdasan emosional (X1) terhadap efikasi 

diri dalam pengambilan keputusan karier (Y) pada 

siswa kelas 12 SMA Negeri 3 Babelan.  

(2) Gender memoderasi  pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 

(X1) terhadap efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karier (Y) pada siswa kelas 12 SMA Negeri 

3 Babelan.  

(3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kecerdasan emosional (X1) terhadap efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karier (Y) pada siswa kelas 12 

SMA Negeri 3 Babelan.  

Pembahasan dari hasil tersebut adalah : 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Efikasi Diri dalam Pengambilan Kepustusan Karier 

Bersumber pada hasil riset menampilkan H1 

diterima serta H0 ditolak. Oleh karenanya bisa 

disimpulkan kalau ada ikatan yang positif serta 

signifikan antara kecerdasan emosional( X1) dengan 

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier( Y) 

pada siswa kelas 12 SMA Negara 3 Babelan. Ikatan 

positf antara Kecerdasan Emosional( X1) dengan 

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier( Y) 

mengindikasikan kalau dikala kecerdasan emosional 

besar besar hingga efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karier hendak besar begitu juga 

kebalikannya. 

 

Pengaruh positif pada riset ini bisa 

disebabkan sebab sebagian besar taraf kecerdasan 

emosional( X1) terletak pada tingkatan lagi serta besar 

serta efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir 

siswa kelas 12 SMAN 3 babelan terletak pada 

tingkatan lagi serta besar. Bisa dilihat dari hasil riset 

variabel kesusahan pengambilan keputusan karir 

mempunyai nilai rata rata yang terkategori dalam jenis 

lagi, tetapi sebagian siswa masih mempunyai tingkatan 

efikasi diri pengambilan keputusan karir rendah. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Emmerling & Cherniss, 2003) yang 

menyatakan bahwa individu yang mengalami kesulitan 

dan memahami, dan mengidentifikasi emosionalnya 

atau dapat dikatakan kurang memiliki kecerdasan 

emosional maka akan tidak percaya diri dalam 

mengambil keputusan karir sedangkan individu yang 

dapat memahami dan menilai emosionalnya dapat 

menentuka jalan karir yang ingin dicapai.  

Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan 

dengan penelitian dari (Sholiha & Sawitri, 2021) yang 

melakukan penelitian mahasiswa psikologi angkatan 

2017 Universitas Diponegoro dengan hasil terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan efikasi diri dalam mengambil 

keputusan karir. Artinya, saat kecerdasan emosional 

tinggi, maka  efikasi diri dalam mengambil keputusan 

karir juga akan tinggi. 

Selain itu, Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil dari (Santos et al., 2018) pada mahasiswa sarjana 

dan pasca sarjana yang tersebar di universitas yang ada 

di Inggris menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki hubungan yang positif dengan efikasi diri 

dalam pengambilan keputusan karir. Mahasiswa yang 

memiliki kemampuan dalam menilai atau 

mengevaluasi emosi dalam dirinya dan emosi orang 

disekitar, serta dapat memanfaatkan emosi secara 

efektif dalam melaksanakan aktivitas yang 

berhubungan dengan karir cenderung menunjukkan 

kepercayaan diri yang lebih besar pada kemampuan 

mereka dalam membuat pilihan terkait karir yang baik. 

Kecerdasan emosional yang sangat besar 

pengaruhnya dalam tingkatkan efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir pada siswa kelas 12 

SMA Negeri 3 Babelan merupakan Dalam riset ini 

ukuran use of emotions ialah ukuran dengan nilai 

paling tinggi yang maksudnya kecerdasan emosional 

sangat besar pada siswa didorong oleh metode siswa 

dalam menetapkan tujuan serta metode buat 

mewujudkannya dan percaya dengan keahlian yang 

dimilikinya serta mmapu memotivasi dirinya buat 

berupaya semaksimal mungkin untuk menggapainya. 

 

Hasil dari riset ini bisa dijadikan masukan 

buat konselor dalam perihal ini guru BK SMA Negri 3 

Babelan. Walaupun sebagian besar siswa SMA Negeri 

3 Babelan mempunyai kecerdasan emosional yang 

besar tetapi masih terdapat sebagian siswa yang masih 

mempunyai kecerdasan emosional kurang serta butuh 
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buat dibimbing oleh guru BK, salah satunya dengan 

metode tutorial konseling dalam karir yang 

didalamnya pula mencakup metode untuk menguasai 

perasaan serta kemauan dari siswa, sehingga bisa 

ditingkatkan kecerdasan emosional serta bisa 

mengoptimalkan kemampuan yang dipunyai oleh 

siswa. 

 Pengaruh Moderasi Gender pada Pengaruh 

Kecerdasan Emosional terhadap Efikasi Diri dalam 

Pengambilan Keputusan Karir  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

H1 diterima dan H0 ditolak oleh karenanya dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari moderasi gender dalam pengaruh 

kecerdasan emosional (X1) terhadap efikasi diri 

pengambilan keputusan karier (Y) pada siswa kelas 12 

SMA Negeri 3 Babelan. Pada penelitian ini lelaki 

memiliki efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karir yang lebih tinggi dibanding perempuan. Saat 

siswa memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

dengan jenis kelamin laki laki maka memiliki 

kecenderungan untuk memiliki efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir yang tinggi. Hal tersebut 

dapat disebabkan karena laki laki memiliki lebih 

banyak pilihan dalam penentuan dunia karir Chew, 

Halim, dan Matsui (2002). Berdasarkan (Santrock, 

2013) perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan 

dalam masyarakat membuat laki laki diwajibkan untuk 

bekerja. Hal tersebut membuat laki laki sudah 

merencanakan masa depan yang harus dituju untuk 

memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya sehari 

hari, sehingga efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir pada siswa laki laki cenderung lebih 

tinggi dibanding perempuan. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Scott & Ciani, 2008) yang 

menggunakan analisis MANOVA untuk menguji 

peran gender terhadap efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan antara laki laki dan perempuan. 

Laki lebih unggul di semua aspek efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir terutama dalam aspek 

goal selection. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh 

(Ogutu et al., 2017) dan (Gianakos, 2001) skor efikasi-

diri pengambilan keputusan karier pada laki laki jauh 

lebih tinggi daripada perempuan. 

dimensi Occupational Information 

merupakan dimensi dengan nilai tertinggi yang artinya 

efikasi diri dalam pengambila keputusan karir paling 

besar pengaruhnya pada siswa adalah Occupational 

Information yang didalamnya terkandung keyakinan 

siswa dalam memilih pekerjaan atau perguruan tinggi 

yang diinginkannya serta mencari tahu segala hal 

terkait pekerjaan/peruguruan tinggi impiannya. 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan masukan 

untuk konselor, dalam hal ini guru BK agar lebih 

meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir untuk siswa perempuan. Selain itu 

konselor juga harus mengadakan kegiatan-kegiatan 

yang meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karir seperti bimbingan karir atau temu 

alumni yang telah sukses di dalam karirnya, sehingga 

dapat menambah wawasan karir bagi siswa. 

 

PENUTUP 
Bersumber pada hasil serta ulasan, bisa disimpulkan 

selaku berikut. 

1. Efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karier( Y) yang dipunyai siswa kelas 12 SMA 

Negara 3 babelan terkategori dalam golongan atas. 

Ukuran yang mempunyai kedudukan sangat besar 

dalam efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karier merupakan atensi siswa dalam mencari data 

pekerjaan( Occupational Information) yang cocok 

dengan atensi serta bakat dan kemampuannya. 

2. Tingkatan kecerdasan emsoional( X_1) siswa 

kelas 12 SMA Negara 3 Babelan terkategori besar. 

Ukuran yang mempunyai kedudukan sangat besar 

dalam variabel kecerdasan emosional merupakan 

Use of emotions 

3. Tingkatan Kecerdasan Emosional( X_1) dan  

efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir 

pada siswa laki laki lebih besar dari pada siswa 

wanita serta berbeda signifikan. 

4. Ada ikatan yang positif serta signifikan antara 

kecerdasan emosional( X1) dengan efikasi diri 

dalam pengambilan keputusan karier( Y) pada 

siswa kelas 12 SMA Negara 3 Babelan. 

5. Gender bisa memoderasi pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karir pada siswa kelas 12 

SMA Negara 3 Babelan, 

6. Ada ikatan yang positif serta signifikan antara 

kecerdasan emosional (X1) dengan moderasi 

gender terhadap efikasi diri dalam pengambilan 

keputusan karier( Y) pada siswa kelas 12 SMA 

Negara 3 Babelan. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 

atas, maka saran yang dapat diberikan atas penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Dengan mengetahui dimensi yang paling rendah 

pada efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karir adalah Planning maka konselor harus lebih 

meningkatkan lebih meningkatkan kesiapan siswa 

dalam menghadapi dunia karir seperti membuat 

program career fair atau temu alumni yang sesuai 

dengan bakat dan minat dari siswa. Program 

tersebut harus dilaksanakan secara berkala 

sehingga secara perlahan siswa mampu 

merencanakan jenjang karir yang ingin dituju. 

2. Dengan mengetahui dimensi yang paling rendah 

pada kecerdasan emsoional adalah Regulations of 

Emotion atau cara memotivasi diri untuk 

menggapai imiannya, artinya Konselor harus 

pintar dalam melihat dan menonjolkan kelebihan 

dari siswa. Dengan mengetahui kelebihan dari 

siswa dapat memilih impiannya dengan tepat dan 

mampu memotivasi dirinya untuk menggapai 

tujuan tersebut 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

yang sama dengan penelitian ini namun dengan 

lingkup penelitian yang lebih luas lagi, misalnya : 

dalam 1 kota bahkan dalam 1 provinsi. 
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